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4.1). Skrining
a). Pemeriksaan laboratorium
1). Hematologi :
(1). Jumlah Leukosit (< 4000/ulL)

(2). Netrofil (> 2500/uL)
(3). Hitung limfosit absolut/ALC (< 1500/uL)

(i1). Neutrofil Limfosit Ratio/NLR (>3.13)

(iii). CRP >10 mg/L

(iv). Pemeriksaan molekuler (TCM, Real Time
PCR), misal GeneXpert, Abbott, Roche,
Bioneer, Standard Biosensor, Genbody

Standard Q, dlI




4.2). Diagnosis
a). Klinis
b). Pemeriksaan laboratorium
1). Hematologi:
(1). Jumlah Leukosit (< 4000/uL)
(2). Netrofil (> 2500/uL)
(3). Hitung limfosit absolut /ALC
(< 1500/uL)
). Neutrofil Limfosit Ratio/NLR (>3.13)
). CRP >10 mg/L
IV). Kombinasi rapid test antibody dengan
PCR (konvensional/TCM/Real Time)




Contoh hasil DL (CBC) pasien terkonfirmasi COVID-19
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Alur Pemeriksaan Menggunakan Rapid Test

ALUR PEMERIKSAAN
RAPID TEST ANTIBODI

Rapid Test (-) Rapid Test (+)

Isolasi diri, 10 hari Real time PCR/TCM SARS-
Rapid Test Ulang kemudian ulang Rapid Test. CoV-2 Swab/Sputum 2x (2
Jika selama isolasi gejala hari berturut-turut)

Negatif I Positif memberat, segera ke Fasyankes

Sakit bukan Real time PCR/TCM SARS-
CoviD-19 CoV-2 Swab/Sputum 2 (2
hari berturut-turut) COVID-19

Terkonfirmasi

Negatif Positif

Sakit bukan Terkonfirmasi
COVID-19 COVID-19
Rujuk ke RS
rujukan
mengikuti

. ) pedoman
Tanpa Gejala Ringan Sedang Berat

! ! ! ! !

Isolasi Diri di Isolasi Diri di Rujuk ke RS A
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emenkes RI. Maret 2020. Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Infe
ronavirus Disease (COVID-19) hal. 79




4.3). Pemantauan
a). Serial 1-3 hari tergantung klinis
b). Pemeriksaan laboratorium
i). Hematologi:
(1). Jumlah Leukosit
(2). Neutrofil
(3). Hitung Limfosit absolut/ALC
(4). Neutrofil Lymphocyte Ratio/NLR
(5). Jumlah Trombosit
ii). CRP mg/L atau mg/dL, Prokalsitonin
iii). Feritin (acute phase reactant)
iv). Analisa gas darah
v). Elektrolit
vi). Pemeriksaan tambahan
(1). Hemostasis: PT, APTT, D-dimer
(2). Fungsi ginjal: ureum, kreatinin
(3). Fungsi hati: ALT, AST, LDH
(4). Pemeriksaan lainnya sesuai komorbid,
misal glukosa darah untuk pasien DM
(viii). PCR (konvensional/TCM/Real Time)




Infeksi COVID-19
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CONTOH Ny A,35 TAHUN

HB 13,8 12,6 13,2 12,4
Eritrosit 4 82 443 471 441
Lekosit 9000 8000 6600 6300
LED 13 21 35 23
Hematokrit 41.1 37,6 40,2 37,7
Trombosit 238,000 264,000 358,000 463,000
Neutrofil 83,4 76,9 72,9 69,9
Limfosit (%) 12,1 12,3 19,3 26,7
MXD 4 50 10,80 7,80 3,70
ALC 1.089 984 1.274 1.682
NLR 6,975 6,255 3,78 2,61
_CRP (mg/L) 44 57 54 .48 45.48 7,79




4.4). Surveilan/contact tracing
a). Pemeriksaan laboratorium
i). Kombinasi rapid test antibody denga

PCR (konvensional/ TCM/Real Time)

Catatan:
Pemeriksaan rapid test Antibody dan PCR:
hasil dilaporkan ke Dinas Kesehatan setempat




[umrme—— |

Rapid Test (-) Rapid Test (+)
Isolasi diri, 10 hari Real time PCR/TCM SARS-
Rapid Test Ulang kemudian ulang Rapid Test. CoV-2 Swab/Sputum 2x (2
Jika selama isolasi gejala hari berturut-turut)

Negatif

Negatif I Positif memberat, segera ke Fasyankes Positif

Sakit bukan Real time PCR/TCM SARS-
COVID-19 CoV-2 Swab/Sputum 2x (2 Terkonfirmasi Sakit bukan
hari berturut-turut) COVID-19 COVID-19

Negatif Positif

Sakit bukan Terkonfirmasi
COVID-19
Rujuk ke RS
rujukan
mengikuti
pedoman

Tanpa Gejala Ringan Sedang Berat
Isolasi Diri di Isolasi Diri di Rujuk ke RS

Rujuk ke RS rujukan

Rumah Rumah Darurat

Gambar alur pemeriksaan rapid test antibody
Sumber: Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Coronavirus Disease (COVID-19) Reuvisi 4,
Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, Kementerian Kesehatan, Maret 2020



PATOLOGI KLIMIK

HASIL PEMERIKSAAN
NOURUT : TGLORDER - 31/03/2020
MANMA : SAMPLE ID RS '
MO, REKANM MEDIK : SAMPLE 1D
UMUR : DOKTER PEMGIRIM :
TANGGAL LAHIR : TGL VERIFIKASI - 31/03/2020
JENIS KEL&MIM : DIAGNOSA :
INSTALASI :
RUANG RAWAT : MO, TELP
JEMIS fJEMIS KELAS
NO. PARAMETER HASIL REMARKS MILAI RUIUKAN
1 Rapid Test Antibodi: Mon Reaktif Mon Reaktif

Anti SARS-Cov-2

Catatan:

Hasil mon reaktif tidak menyingkirkan kemungkinan terinfeksi SARS-CoV-2 sehingza masih berisiko menularkan
ke orang lain. Hasil non reaktif dapat terjadi pada kondisi :

- Seseorang belum [ tidak terinfeksi

- Window period (terinfeksi namun antibodi belum terbentuk)

- Immunocompromised

- Kadar antibodi dibawah level deteksi alat

Saran:

- Bila pemeriksaan rapid test antibodi ini merupakan pemeriksaan pertama : Ulang pemeriksaan 10 hari lagi,
bila pemeriksaanini merupakan pemeriksaan kedua (ulangan) :saatini belum/ tidak terdeteksi anti-5ARS-
Cov-2

- Tetap lakukan social / physical distancing

- Pertahankan perilaku hidup bersih dan sehat [cuci tangan, terapkan etika batuk, gunakan masker, jaga
stamina)




PATOLOGI KLINIK

HASIL PEMERIKSAAN
NO URUT x TGL ORDER :30/03/2020
NAMA x SAMPLEID RS 5
NO. REKAM MEDIK z SAMPLEID
UMUR x DOKTER PENGIRIM
TANGGAL LAHIR x TGL. VERIFIKASI :30/03/2020
JENIS KELAMIN x DIAGNOSA )
INSTALASI s
RUANG RAWAT s NO. TELP
JENIS / JENIS KELAS
NO. PARAMETER HASIL REMARKS NILAI RUJUKAN
1 Rapid Test Antibodi: Reaktif Non Reaktif

Anti SARS-CoV-2

Catatan :

Hasil reaktif antibodi belumdapat memastikan infeksi SARS-CoV-2. Hasil reaktif dapat terjadi pada kondisi :
- Paparan/infeksi SARS-CoV-2
- Reaksi silang dengan antibodi coronavirus lain / viruslain yang menyerupai

Saran :
- Lanjutkan dengan pemeriksaan konfirmasi PCR.
- Isolasi diri dengan tetap menjaga physical distancing serta perilaku hidup bersih dan sehat




